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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang Faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur

di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar = 0,024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor sosial budaya wanita usia subur dengan pemilihan

alat kontrasepsi IUD, ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,233.

. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara

tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan pemilihan alat kontrasepsi
IUD, dengan nilai p-value sebesar 0,034.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
sikap wanita usia subur terhadap pemilihan alat kontrasepsi IUD, dengan

nilai p-value sebesar 0,008.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi Intrauterin pada Wanita Usia Subur
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di UPTD Puskesmas Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, adapun saran yang dapat
peneliti berikan ialah sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD),
khususnya di wilayah kerja Puskesmas Seunuddon, Kabupaten Aceh Utara.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan perbandingan dan referensi
teoritis bagi peneliti lain dalam meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan
program Keluarga Berencana, khususnya dalam meningkatkan jumlah
akseptor IUD.
2. Saran Praktis
Disarankan kepada tenaga kesehatan dan penyelenggara program Keluarga
Berencana agar lebih aktif dalam memberikan informasi serta edukasi yang
tepat mengenai alat kontrasepsi [lUD kepada wanita usia subur. Penyuluhan
yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, dan kesadaran ibu dalam merencanakan kehamilan dan

mengatur jarak kehamilan secara aman dan efektif.
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